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Abstrak. Sebagai guru kelas sepantasnya sekolah dasar menguasai pengetahuan
dalam mengelola pembelajaran dikelas dimanapun tempat tugasnya agar
pembelajaran yang disajikan dapat diterapkan oleh siswa dengan baik. Perbaikan
pembelajaran dilaksanakan di kelas VI untuk mata pelajaran matematika di sekolah
dasar negeri 190/l Pondok Siguang. Adapun karakter siswa di sekolah dasar
negeri 190/III Pondok Siguang untuk kelas VI dimana pada umumnya orang tua
siswa bermata pencaharian Bertani dan dimana siswa sepulangnya dari sekolah
harus membnatu orang tuanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga kali
siklus, didapatkan hasil yang cukup memuaskan, terutama pada asek timgkat
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. materiPenguasaan dan
penggunaan siswa terhadap materi ini dapat diketahui berdasarkan hasil test
evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir proses pembelajaran, hasil test ini dapat
dilihat pada table tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil pembelajaran/prestasi yang
diperoleh siswa. Dalam hal ini terlihat pada setiap siklus dimana efektifitas
penggunaan metode pemberian, tanya jawab, ceramah dan diskusi maka hasil yang
diperoleh siswa telah memperlihatkan perubahan pada setiap siklus. Sementara
pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada masalah rendahnya perhatian siswa
terhadap materi pembelajaran yang diajarkan (disajikan). Rendahnya kemampuan
siswa menjawab pertanyaan guru dan rendahnya minat siswa dalam mengerjakan
pekerjaan rumah memperlihatkan kemampuan yang sangat memuaskan. Hal ini
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dapat diketahui berdasarkan hasil pengamatan (Observasi) selama proses
pembelajaran berlangsung.
Kata Kunci: Efektivitas Metode Pembelajaran

Abstract. As a classroom teacher, it is appropriate for elementary schools to master
knowledge in managing classroom learning wherever they are assigned so that the learning
presented can be applied well by students. Improvements in learning were carried out in
class VI for mathematics subjects at the 190/1II public elementary school Pondok Siguang.
As for the character of the students in the 190/I11 Pondok Siguang State Elementary School
for grade VI, in general, the parents of the students earn a livelihood in farming and where
the students after returning from school have to help their parents work to meet their daily
needs. In the implementation of learning improvements carried out in three cycles, quite
satisfactory results were obtained, especially in the aspect of students’ mastery of learning
materials. Material Mastery and use of students on this material can be known based on the
results of evaluation tests conducted at the end of each learning process, the results of this
test can be seen in the table of students’ mastery level of learning materials. The
effectiveness of learning can be seen from the learning outcomes/achievements obtained by
students. In this case, it can be seen in each cycle where the effectiveness of the use of the
method of giving, question and answer, lectures and discussions, the results obtained by
students have shown changes in each cycle. While the implementation of learning
improvements on the problem of low student attention to the learning material being taught
(presented). The low ability of students to answer the teacher’s questions and the low
interest of students in doing homework shows a very satisfactory ability. This can be known
based on the results of observations (observations) during the learning process.

Keywords: Efektivitas Metode Pembelajaran

Pendahuluan (12pt, bolt)

Istilah metode sering kali disamakan dengan istilah pendekatan dan Teknik
atau strategi sehingga dalam penggunaannya juga sering saling bergantian
yang pada intinya adalah cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan atau cara yang tepat dan cepat untuk merah tujuan yang
pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Novan Ardy Wijaya &
barnawi: 2012:185). Dimana di dalam suatu proses pembelajaran bayak
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa
seperti metode tanya jawab. Metode tanya jawab adalah cara pennyajian
pelajaran dalam bentuk pernyataanya yang harus dijawab, terutama dari
guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru (suparlan,
suhartono 2009:120). Sebagai guru kelas sepantasnya sekolah dasar
menguasai pengetahuan dalam mengelola pembelajaran dikelas dimanapun
tempat tugasnya agar pembejaran yang disajikan dapat diterapkan oleh

siswa dengan baik. Dalam tingkat penguasaan siswa terhadap materi
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pembelajaan biasayan dinyatakan dengan nilai dari hasil evaluasi yang

diberikan pada semester sebelumnya.

Didaptkan 6 orang dari 12 siswa yang mencapai atau yang menguasai
materi pembelajaran matematika dan 5 orang siswa dari 10 orang siswa yang
mencapai tigkat penguasaan materi pelajaran. Metode tanya jawab ialah
metode yang membiasakan murid untuk mengungkap apa-apa yang
terlintas didalam pikirannya dengan ungkapan yang teratur dan sistematis
dan berani mengemukakan pendapatnya tanpa ada rasa takut dan gemetar,
mendorong mereka untuk memahami pelajaran, sehingga menambah
kecintaan mereka terhapa pelajaran serta membangkitkan keaktifan dari
mereka dan spontanitas berfikir (Abu Bakar Muhammad 2013:85).

Selain metode tanya jawab kita juga bisa menggunakan metode ceramah
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Hal ini dapat kita lihat dari
kebiasaan masyarakat yang lebih suka berkumpul bareng kemudian
melakukan ghibah dari pada melakukan kegiatan sederhana yang produktif
dan inspiratif. metode ceramah adalah metode yang disampaikan dengan
cara tenaga pendidik atau guru menjelaskan panjang lebar disepan kelas.
Salah satu alas an kenapa metode ceramah lebih sering digunakan dalam
banyak kesempatan. Karena memang tidak perlu banyak modal perangkat
dan lain sebagainya hanya modal penguasaan materi dan keterampilan

menyampaikan pesan.

Berdasarkam uraian tersebut maka penulus tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “ Upaya Meng Efektifitaskan Belajar Melalui Metode
Tanya Jawab Disdusi dan Ceramah Dalam Mata Pelajaran Matematika Di
Sekolah Dasar Negeri 190/III Pondok Siguang”.

Metode

Perbaikan pembelajaran dilaksanakan di kelas VI intuk mata pelajaran
matematika dalam mengevaluasi pelajaran yang telah diajarkan 12 orang
siswa kelas VI yang mencapai tingkat penguasaan materi 80% hanya 6 siswa
pada pelajara matematika. Dimana selama berlangsungnya proses belajar
mengajar siswa jarang sekali menunjukkan perntanyaan atau memberikan
tanggapan yang diberikan guru. Kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan
ini adalah melaksanakan scenario (naskah) pembelajara yang telah
dilaksanakan, mengobservasi aktifitas ssiwa selama proses belajar mengajar
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berlangsung, menjelang berakhirnya proses belajar mengajar melakukan
post test dengan memberikan soal-soal yang sesusai dengan konsep yang
disajikan.

Siklus 1 : penyusun rencana penelitian, menetapkan materi, menetapkan
penelitian, menjelaskan materi dengan metode ceramah, memberikan soal
Latihan, memberi soal test 1, analisis test 1, perumusan implikasi bagi siklus
berikutnya.

Siklus II : pelaksanaan, menjelaskan dengan menggunakan alat peraga
matematika, pemberian contoh, pemberian soal Latihan, pemberian test II,
monitoring, kendala yang dihadapi jumlah alat peraga masih kurang,
refleksi, revisi perlu penambahan alat peraga dari bebrbagai konsep
matematika.

sikulus III : pelaksanaan, menjelaskan materi dengan menggunakan alat
peraga konsep matematika, memberikan contoh, memberikan soal latihan,
memeberikan test III.

Hasil dan Pembahasan
Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga

kali siklus, didapatkan hasil yang cukup memuaskan terutama pada aspek
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Penggunaan dan
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran ini dapat diketahui
berdasarkan hasil test evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir proses
pembelajaran.  Efektifitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil
pembelajaran/prestasi yang diperoleh siswa. Dalam hal ini terjadi disetiap
siklus dimana semakin efektifitas penggunaan metode pembelajaran, tanya
jawab, ceramah dan diskusi maka hasil yang diperoleh siswa telah
memperlihatkan perubahan pada setiap sikulus. Sementara pelaksanaan
perbaikan pembelajaran pada masalah rendahnya kemampuan siswa
menjawab pertanyaan guru dan rendahnya minat siswa dalam mengerjakan
pekerjaan rumah, juga memperlihatkan kemajuan yang sangat memuaskan

hal ini dapat diketahui berdasarkan hali pengamatan (observasi) selama.

Simpulan (12 pt, bolt)
Dari hasil penelitian penulis dapat menyimpulakan :
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e Dengan menggunakan metode ceramah tanya jawab siswa tanpa akan
lebih efektif dan aktif dalam melakukan kegiatan apa yang disampaikan
peneliti (penulis)

¢ Dengan menggunakan metode pemberian tugas akan timbul dampak
positf dari siswa untuk meningkatkan daya pikirnya dan mereka
berlomba-lomba untuk melontarkan pertanyaan.

Saran

1. Banyak menggunakan metode tanya jawab agar siswa dikelas kelihatan
bergairah sehingga ingin mencoba untuk melakkan kegiatan-kegiatan
yang dilakukan guru didepan kelas

2. Siswa banyak menggunakan metode pemberian tugas dimana siswa lebih
aktif memperlihatkan penjelasan guru (siswa lebih aktif menerima
penjelasan guru)

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya.

Berdasarkan pengamatan melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui
penelitian Tindakan kelas (PTK) perlu adanya kelompok kerja diantaranya
guru untuk selalu bertukar pikiran dan pengalaman yang berkenaan dengan
tugas sehari-hari.

Ucapan Terima Kasih (12 pt, bolt)

Ditujukan kepada berbagai pihak yang membantu penelitian, misalnya
sponsor penelitian dan narasumber. Ucapan terima kasih bersifat optional,
dapat dituliskan ataupun tidak.
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